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Abstrak

Lahan pertanian kering di Sulawesi Selatan memiliki peran penting dalam mendukung produksi pangan dan penghidupan masyarakat, tetapi keberadaannya pada wilayah dengan kondisi topografi dan karakteristik biofisik tertentu meningkatkan paparan terhadap bahaya longsor. Makalah ini bertujuan menganalisis tingkat bahaya longsor pada lahan pertanian kering serta menyusun arahan prioritas strategis pengelolaannya di Sulawesi Selatan. Metode penelitian menggunakan analisis Sistem Informasi Geografis (SIG) melalui integrasi parameter bahaya longsor, karakteristik biofisik wilayah, dan sebaran lahan pertanian kering. Analisis tumpang susun dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat keterancaman lahan pertanian terhadap bahaya longsor, yang selanjutnya digunakan sebagai dasar penentuan prioritas pengelolaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 818.997.896,80 ha (9,35%) lahan pertanian kering di Sulawesi Selatan berada pada tingkat bahaya longsor dengan kelas tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya strategi pengelolaan yang tidak hanya berorientasi pada pengurangan bahaya, tetapi juga mempertahankan fungsi produksi lahan. Arahan prioritas meliputi penerapan konservasi tanah dan air, penguatan sistem agroforestri pada lereng rawan, peningkatan tutupan vegetasi berakar dalam, pengurangan pengolahan tanah pada lereng curam, penguatan terasering dan pembatasan ekspansi pertanian pada zona dengan tingkat bahaya sangat tinggi. Hasil ini merupakan pendekatan spasial berbasis prioritas dapat menjadi dasar penentuan tindakan pengelolaan lahan yang lebih adaptif terhadap bahaya longsor dan mendukung keberlanjutan sistem pangan di Sulawesi Selatan.
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